
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 
 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

Lampiran 1 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 
 

Kode 

Sampel 

A   B   C   D   E   F   G   

 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 √   √   √     √   √   √   √ 

2 √    √  √     √   √   √  √  

3 √    √  √     √   √   √  √  

4 √   √    √   √    √   √  √  

5  √   √   √    √   √   √  √  

6 √   √   √     √   √   √  √  

7 √   √   √     √   √   √   √ 

8 √   √   √     √   √   √  √  

9  √   √   √    √   √   √  √  

10  √   √   √    √   √   √   √ 

11 √   √   √     √   √   √   √ 

12 √    √  √     √   √   √   √ 

13 √    √  √     √    √  √  √  

14 √   √    √   √    √   √   √ 

15  √    √   √ √  √   √  √   √  

 

Keterangan: 

C. Apa bapak/ibu segera membersihkan tangan/ tubuh yang terkena percikan pestisida? 

D.  Apakah pakaian kerja setelah digunakan untuk menyemprot pestisida bapak/ibu 

bersihkan? 

E. Apakah bapak/ibu pernah mendapatkan penyuluhan menggunakan pestisida? 

F. Pernahkan bapak/ ibu terhirup pestisida saat bekerja? 

G. Pernahkan bapak/ ibu tertelan pestisida saat bekerja? 

H.  Pernahkan bapak/ibu tersiram pestisida saat bekerja? 

I. Apakah bapak/ ibu pernah mengalami gejala keracunan? 

 

Nilai: 

1. Sering 

2.  Jarang 

3. Tidak pernah 

 
 
 
 
 



 
 

 
 

 Lampiran 3  
Dokumentasi Penelitian 

 

  

Gambar 1. Sayuran Bayam  Gambar 2. Sayuran kangkung 

 

  

Gambar 3. Responden  Gambar 4.  Pengambilan sampel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

Gambar 5. Wawancara responden  Gambar 6. Sasaran responden 



 
 

 
 

   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. score 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8.  Diazinon 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

Gambar 9.  Regent  Gambar 10. Fastac 
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Pemeriksaan Residu Pestisida Golongan Organofosfat Pada 

Sayuran Petani Holtikultura  Di Kelurahan Karangrejo Kota 

Metro 
 

Sella Oktaviani
1
, Sri Nuraini

2
, Rodhiansyah Djs

3
 

1
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JurusanAnalisKesehatanPoliteknikKesehatanTanjungkarang 

 

 

Abstrak 

 

Pertanian holtikultura yaitu kegiatan budidaya tanaman kebun yang dilakukan oleh manusia guna 

menghasilkan bahan pangan dan sumber energi pertanian. Kecamatan Metro Utara Kota Metro 

sebagai sentra sayuran di Kota Metro, disebut sebagai sentra sayuran, karena jumlah produksi yang 

paling banyak.Tujuan penelitian untuk mengetahui jenis residu pestisida , pengetahuan petani dan  

kepatuhan penggunaan alat pelindung diri.Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, data primer 

diperoleh melalui observasi langsung pada petani di Kelurahan Karangrejo Kota Metro  

menggunakan kuisioner dan data sekunder diperoleh dari pemeriksaan langsung oleh Dr.Agus 

Purnomo. Populasi penelitian 15 petani dengan 5 sampel univariat.Hasil penelitian diketahui 

bahwa ditemukannya bahan aktif Diazinon pada sayuran Buncis 0,0323 mg/Kg dan pada Bayam 

merah 0,0534 mg/Kg. Tingkat pengetahuan petani mencapai 80% atau 13 orang petani, dan tingkat 

kepatuhan  petani terhadap penggunaan alat pelindung diri mencapai 53,33%.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pestisida, Jenis, Petani 

 

 

Examination of Organophosphate Pesticide Residues in 

Horticultural Farmers' Vegetables in Karangrejo Village, Metro 

City 

 
Abstract 

 

Horticultural agriculture is the activity of cultivating garden plants carried out by humans to 

produce food and agricultural energy sources. Metro Utara Subdistrict Metro City as a vegetable 

center in Metro City, is referred to as a vegetable center, because the amount of production is the 

most. Through direct observation of farmers in Karangrejo Village, Metro City using 

questionnaires and secondary data obtained from direct examination by Dr. Agus Purnomo. The 

research population was 15 farmers with 5 univariate samples. The results showed that the active 

ingredient Diazinon found in green beans was 0.0323 mg/Kg and red spinach 0.0534 mg/Kg. The 

level of knowledge of farmers reaches 80% or 13 farmers, and the level of farmer compliance with 

the use of personal protective equipment reaches 53.33%. 

  

Keywords: Knowledge, Pesticide, Type, Farmer 

 

Korespondensi: Sella Oktaviani, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program 

Diploma TigaJurusan Analis Kesehatan, PoliteknikKesehatan Tanjungkarang, Jalan Soekarno-

Hata No.1 Hajimena BandarLampung, mobile 085839965028, email sellaviani98@gmail.com. 

 

 

Pendahuluan 
 

Subsektor pertanian Holtikultura 

yaitu Provinsi Lampung. Provinsi 

Lampung merupakan provinsi yang 

memiliki luas wilayah sebesar 3.528.835 



 
 

 
 

hektar dengan persentase penggunaan 

luas lahan pertanian sebesar 13 persen 

dan sebagian datarannya mempunyai 

kondisi geografis yang berbukit,sangat 

menunjang untuk dijadikan wilayah 

pertanian tanaman holtikultura terutama 

sayuran. Indonesia merupakan negara 

agraris dengan sektor pertanian sebagai 

sumber mata pencaharian dari mayoritas 

penduduknya. 

Kecamatan Metro Utara Kota 

Metro sebagai sentra sayuran di Kota 

Metro,disebut sebagai sentra sayuran, 

karena jumlah produksi yang paling 

banyak. Luas tanam dan luas panen  di 

Kecamatan Metro Utara mencapai 

2.145,0 Ha. 

Pertanian Holtikultura yaitu 

kegiatan budidaya tanaman kebun yang 

dilakukan oleh manusia guna 

menghasilkan bahan pangan dan sumber 

energi pertanian. Pertanian Holtikultura 

lebih berfokus kepada tanaman buah, 

tanaman bunga, tanaman sayur, tanaman 

obat, dan tanam. Untuk meningkatkan 

produksi dengan tujuan agar tanaman 

tidak dirusak oleh hama dan penyakit 

adalah dengan menggunakan pestisida. 

Namun penggunaan Insektisida pada 

sayuran semakin lama  semakin tidak 

wajar, hingga menyebabkan keracunan.  

Keracunan yang dapat dialami 

oleh pengguna pestisida dikelompokkan 

menjadi3 kelompok yaitu keracunan 

akut ringan, akut berat, dan 

kronis.Keracunan akut ringan 

menimbulkan pusing, sakit kepala, 

badan terasa sakit, dan diare.Keracunan 

akut berat menimbulkan gejala mual, 

menggigil, kejang perut, sulit bernapas, 

keluar air liur, pupil mata mengecil, 

bahkan dapat menyebabkan pingsan, 

kejang-kejang dan kematian.Keracunan 

kronik sulit untuk dideteksi karena tidak 

menimbulkan gejala serta tanda yang 

spesifik. Namun, keracunan kronis 

dalam jangka waktu lama dapat 

menimbulkan gangguan 

kesehatan(Djojosumarto, 2008). 

Pestisida golongan organofosfat 

dan karbamat adalah pestisida yang 

sering digunakan oleh petani.Pestisida 

yang masuk ke tubuh melalui saluran 

cerna, saluran napas, atau kulit serta 

dapat menyebabkan keracunan dan 

menghambat kerja enzim kolinesterase. 

Kebanyakan insektisida golongan 

Organofosfat adalah penghambat 

bekerjanya enzim asetilkolinestarase. 

Enzim asetilkolin yang dibentuk oleh 

sistem syaraf pusat berfungsi 

mengantarkan pesan atau implus dari sel 

syaraf ke sel otot melalui sinapse 

(Budiyono 2004 dalam Budiawan, 

2013). 

Berdasarkan penelitian Munarso 

(2016), menemukan residu pestisida 

endosulfan 7,4 ppb pada sayuran buncis 

segar dari Cianjur dan 10,6 ppb residu 

endosulfan pada sayuran segar wortel 

dari Cianjur dan Malang, selain itu juga 

ditemukan bahan aktif lain klorfiripos, 

metadation dan karbofuran. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Amilia (2019),  mendapatkan kadar 

residu klorpirifos pada brokoli yang 

ditanam di pertanian Kabupaten 

Bandung Barat dengan kadar antara 

2,20-3,65 mg/Kg.Hasil-hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa residu 

pestisida banyak terdapat pada berbagai 

komoditas sayuran segar sehingga dalam 

jangka panjang berisiko menimbulkan 

gangguan kesehatan pada manusia 

(konsumen). 

 

Metode 

Jenis penelitian adalah survey 

kuantitatif dengan variabel penelitian adalah 

Pemeriksaan Residu Pestisida Golongan 

Organofosfat Pada Petani Holtikultura Di 

Kelurahan Karangrejo Kota Metro. 

Penelitian dilakukan di Kelurahan 

Karangrejo Kota Metro.Waktu penelitian 

yaitu pada bulan Juni 2021.Populasi 

penelitian yaitu petani sayuran holtikultura 

di Kelurahan Karangrejo Kota Metro. 

 Pengumpulan  data diperoleh dari data 

primer yaitu data yang dianalisis dari petani 

yang ada di Kelurahan Karangrejo Kota 

Metro dengan tekhnik wawancara. 

 

 



 
 

 
 

 

Hasil 

 

Tabel 4.1. Pengujian Pestisida pada sampel sayuran di Kelurahan Karangrejo Kota Metro 

 

No Analisa Konsentrasi pestisida (mg/kg) 

  Buncis Bayam merah Timun Terong Kangkung 

1 Diazinon 0,0323 0,0534 - - - 

2 Dimethoate - - - - - 

3 Chlorpyrifos - - - - - 

4 Fhention - - - - - 

5 Profenefos - - - - - 

 

 

Tabel 4.1 diatas menunjukkan Bahan aktif yang ditemukan pada sayuran Buncis dan Bayam merah 

bahan aktif Diazinon pada bayam merah yaitu 0,0534 Mg/kg dan bahan aktif Diazinon pada buncis 

yaitu 0,0323 Mg/kg. 

 

 

Tabel 4.2. Tingkat Pengetahuan petani terhadap  pestisida 

 

Pengetahuan Frekuensi      Persentase (%) 

Baik 12 80 

Cukup 3 20 

Kurang - - 

Total 15 100% 

 

Tingkat pengetahuan  petani terhadap penggunaan pestisida berdasarkan penelitian yang dilakukan 

didapat 80% dari 15 responden memiliki pengetahuan baik terhadap pestisida, sedangkan 20% dari 

15 responden memilki pengetahuan cukup. 

 

 

Tabel 4.3.Kepatuhan  petani terhadap Alat Pelindung Diri 

Sikap Frekuensi Presentase (%) 

Baik 8 53,33% 

Cukup 7 46,66% 

Kurang - - 

Total 15 100% 

 

 



 
 

 
 

Tingkat kepatuhan petani terhadap alat pelindung diri berdasarkan penelitian yang dilakukan 

didapat persentase 53,33% sebanyak 8 responden memiliki tingkat kepatuhan baik terhadap alat 

pelindung diri, sedangkan 46,66% sebanyak 7 responden memiliki tingkat kepatuhan cukup 

terhadap alat pelindung diri.  

 

Tabel 4.4 Nama, jenis, dan bahan aktif pestisida yang digunakan petani  

Nama Jenis Bahan Aktif Bentuk Jumlah petani 

yang 

menggunakan 

Persentase 

Score 

250 EC  

Fungisida Difenokonasol 

250 gr/l 

Cair 2 13,3% 

Fastac 

15 EC 

Fungisida Alfametrin 15 

gr/l 

Bubuk 1 6,6 % 

Diazinon 

600 EC 

Insektisida Diazinon 600 

gr/l 

Cair 4 26,6 % 

Reagen 

50 SC 

Insektisida Fipronil 50 gr/l Cair 3 20 % 

Antracol 

70 WP 

Fungisida Propineb 70% Bubuk 3 20 % 

Spontan 

400 SL 

Insektisida Dimehipol 400 

gr/l 

Cair 2 13,3 % 

Total - - - 15 100 % 

 

 Dari Tabel 4.4 diketahui penggunaan nama dagang dan bahan aktif yang paling banyak 

digunakan oleh petani di Kelurahan Karangrejo Kota Metro yaitu Bahan aktif Diazinon 600 EC 

dengan Bahan Aktif Diazinon 600 gr/l dengan Persentase 26,6 % dari 4 orang petani yang 

menggunakan bahan aktif tersebut.  

 



 
 

 
 

Pembahasan 

4. Konsentrasi pestisida yang 

ditemukan 

Penelitian ini 

menunjukan hasil pemeriksaan 

kandungan konsentrasi residu 

pestisida bahan aktif Diazinon 

di Laboraturium Pengujian 

Mutu Pertanian Universitas 

Lampung pada sampel Buncis 

0,0323 mg/Kg dan Bayam 

Merah 0,0534 mg/Kg. 

Sedangkan hasil pemeriksaan 

kandungan konsentrasi residu 

pestisida bahan aktif Diazinon 

pada sampel yang lain seperti 

Timun,Terong dan Kangkung 

tidak terdeteksi sehingga aman 

bagi tubuhmanusia untuk 

dikonsumsi. 

Hal ini dikarenakan 

bahan aktif Diazinon merupakan 

bahan aktif pestisida jenis 

insektisida yaitu pestisida yang 

dapat mematikan serangga. 

Namun kandungan residu 

pestisida yang terdapat dalam 

sayuran Buncis dan Bayam 

merah tersebut masih aman 

untuk dikonsumsi, karena 

jumlahnya belum melebihi 

ambang Batas Maksimum 

Residu (BMR) pestisida yang 

telah ditetatpkan sesuai dengan 

SNI 7313:2008 untuk komoditas 

sayur Buncis yaitu Diazinon 

sebanyak 0,2 mg/Kg dan sayur 

Bayam Merah yaitu Diazinon 

sebanyak 0,5 mg/Kg. Jika 

jumlah residu pestisida yang 

terdapat pada kedua komoditas 

sayur tersebut melebihi batas 

yang telah ditetapkan oleh SNI 

7313:2008 maka sayur tersebut 

tidak layak untuk dikonsumsi 

karena dapat membahayakan 

kesehatan para konsumen. 

Bahaya yang dapat ditimbulkan 

dari residu pestisida golongan 

Organofosfat apabila melebihi 

batas yang telah di tetatpkan 

oleh SNI 7313:2008 yakni akan 

mengalami sakit kepala, mual, 

muntah, sesak nafas, kejang 

otot, dan dapat mengakibatkan 

kelumpuhan. 

Keracunan pestisida 

terjadi bila ada bahan pestisida 

yang masuk ke dalam tubuh 

dalam jumlah tertentu. Pestisida 

yang mempunyai daya bunuh 

tinggi dalam penggunaan 

dengan kadar yang rendah 

menimbulkan gangguan lebih 

sedikit bila dibandingkan 

dengan pestisida dengan daya 

bunuh rendah tetapi dengan 

kadar tinggi. Toksisitas pestisida 

dapat diketahui dari LD 50 oral 

yaitu dosis yang diberikan 

dalam makanan hewan-hewan 

percobaan yang menyebabkan 

50% dari hewan-hewan tersebut 

mati. Toksisitas pestisida secara 

inhalasi juga dapat diketahui 

dari LC 50 yaitu hewan 

percobaan mati. Makin rendah 

nilai LD 50/LC 50 maka makin 

toksik pestisida tersebut 

(Mariana, 2007). 

Diazinon memiliki efek 

hepatotoksik dan nefrotoksik, 

kerusakan sel yang terjadi akibat 

induksi diazinon disebabkan 

oleh stres oksidatif intraseluler 

yang dihasilkan, baik 

disebabkan oleh peningkatan 

radikal bebas dalam sel maupun 

melalui penghambatan terhadap 

enzim antioksidan. Oleh karena 

itu, mencegah terjadinya 

penumpukan radikal bebas dapat 

menjadi salah satu solusi efektif 

untuk mengurangi toksisitas 

Diazinon. 

5. Tingkat pengetahuan petani 

terhadap pestisida 

Dari hasil penelitian 

dapat kita ketahui bahwa tingkat 

pengetahuan petani 

terhadappestisida mencapai 80% 

atau 13 orang petani  sehingga 

dikategorikan baik. Kategori 

baik dalam pengetahuan petani 

terhadap pestisida karena 

pembanding antara baik dan 



 
 

 
 

tidak baik bisa dilihat dari petani 

yang dapat menggunakan 

pestisida atau bahan aktif 

dengan baik dan sesuai aturan 

pakai yang sudah ditetapkan 

menurut standart bahan aktif, 

dan dikatakan kurang baik 

karena tingkat pengetahuan 

petani terhadap penggunaan 

takaran pestisida sendiri tidak 

tepat atau digunakan secara 

sembarang atau tidak sesuai 

dengan aturan yang telah 

ditetapkan. 

Petani juga mengetahui 

tekhnik/ cara penyemprotan 

yang benar yaitu, mereka 

melakukan dengan 

penyemprotan dipagi hari, tidak 

lebih dari 1 jam, dan meyemprot 

berlawanan dengan arah mata 

angin. Rata- rata petani 

mengetahui penggunaan 

pestisida, dan efek atau 

kontaminasi pestisida itu sendiri 

terhadap tubuh. Karena adanya 

pegetahuan ini sehingga petani 

jarang terkontaminasi atau 

keracunan pestisida pada saat 

melakukan penyemprotan. 

Waktu menyemprot 

yang paling baik adalah waktu 

pagi sebelum pukul 11.00 dan 

sore sesudah pukul 15.00. 

Seorang petani yang melakukan 

penyemprotan harus 

memperhatikan waktu yang baik 

untuk menyemprot, untuk 

meminimalisi kejasian 

keracunan pestisida 

Organofosfat. Kebiasaan 

menyemprot dengan frekuensi 

lebih dari dua kali dalam 

seminggu terbukti merupakan 

faktor risiko keracunan oestisida 

organofosfat. Kebiasaan 

menyemprot yang melawan arah 

angin pada penelitian ini 

terbukti sebagai faktor risiko 

terjadinya keracunan pestisida 

organofosfat. Petani akan lebih 

berisiko di saat menyemprot 

apabila melawan arah angina 

atau tidak memperhatikan arah 

angin (Suparti;Anies; Setiani, 

2016). 

6. Kepatuhan petani terhadap 

alat pelindung diri 

Kepatuhan petani 

terhadap alat pelindung diri 

mencapai 53,33%  atau 8 orang  

petani  baik dan 46,66% atau 7 

orang petani  cukup baik. 

Tindakan adalah realisasi 

pengetahuan dan sikap tentang 

pestisida dan alat pelindung diri 

(APD) pada saat penyemprotan, 

pengamanan sisa pestisida, 

pemakaian alat pelindung diri 

dan teknik pembersihan diri 

yang menjadi kebiasaan petani 

tersebut. Alat pelindung diri 

yang mereka gunakan seperti 

Masker, sarung tanga, topi dan 

baju khusus untuk meyemprot. 

Apabila mereka terkena 

percikan pada saat meyemprot 

mereka selalu membersihkan 

diri atau tangan yang terkena 

meggunakan air bersih yang 

mengalir dan sabun. Mereka 

selalu membersihkan pakaian 

yang telah digunakan pada saat 

menyemprot. 

Namun bisa dilihat dari 

data responden yang sudah 

dimasukan kedalam tabel, 

bahwa frekuensi terhirupnya 

pestisida pada saat melakukan 

penyemprotan yaitu mencapai 

88,2% atau sering terhirup pada 

saat melakukan penyemprotan. 

Ini disebabkan karna mereka 

tidak menggunakan masker 

ataupun pelindung tubuh pada 

saat melakukan peyemprotan. 

7. Nama dan Bahan Aktif 

Pestisida yang digunakan 

petani 

Dari hasil penelitian 

yang dilakukan nama dan bahan 

aktif yang digunakan petani 

yaitu : Score 250 EC dengan 

bahan aktif Difenokonasol 250 

gr/l, Fastac 15 EC dengan bahan 

aktif Alfametrin 15 gr/l, 



 
 

 
 

Diazinon 600 EC dengan bahan 

aktif Diazinon 600 gr/l, Reagen 

50 SC dengan bahan aktif 

Fipronil 50 gr/l, Antracol 70 WP 

dengan bahan aktif Propineb 

70%, dan Spontan 400 SL 

dengan bahan aktif Dimehipol 

400 gr/l.  Keenam bahan aktif 

tersebut yang banyak digunakan 

oleh petani kelurahan 

Karangrejo Kota Metro ini. 

Bahan aktif yang paling banyak 

digunakan dari persentase yang 

telah dianalisis yaitu Bahan aktif 

Diazinon 600 EC dengan Bahan 

Aktif Diazinon 600 gr/l dengan 

Persentase 26,6 % dari 4 orang 

petani yang menggunakan bahan 

aktif tersebut.  

. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tentang analisis residu pestisida pada 

sayuran petani Holtikultura di 

Kelurahan  Karangrejo Kota Metro 

maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

f. Tingkat pengetahuan  petani 

terhadap penggunaan pestisida 

berdasarkan penelitian yang 

dilakukan didapat 80% dari 15 

responden memiliki 

pengetahuan baik terhadap 

pestisida, sedangkan 20% dari 

15 responden memilki 

pengetahuan cukup.  

g. Tingkat kepatuhan petani 

terhadap alat pelindung diri 

berdasarkan penelitian yang 

dilakukan didapat persentase 

53,33% sebanyak 8 responden 

memiliki tingkat kepatuhan baik 

terhadap alat pelindung diri, 

sedangkan 46,66% sebanyak 7 

responden memiliki tingkat 

kepatuhan cukup terhadap alat 

pelindung diri.  

 

Saran 

Adapun saran yang penulis 

sampaikan dalam penelitian ini yaitu: 

5. Petani Kelurahan Karangrejo 

Kota Metro telah menggunakan 

pestisida pada tanaman sayuran 

berdasarkan aturan yang 

terdapat dalam bahan aktif  

sehingga mutunya terjamin dan 

aman bagi kesehatan. 

6. Petani harus tetap menggunakan 

APD dan melakukan 

penyemprotan yang benar sesuai 

dengan SOP.  

Pada percobaan selanjutnya tidak 

hanya menggunakan kromatografi gas 

saja yang digunakan dalam 

menentukan kadar residu pestisida 

melainkan menggunakan alat yang 

lebih bervariasi agar berbagai jenis 

pestisida dapat didefinisikan dengan 

cara yang lebih efisien dan akurat. 
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